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ABSTRACT 

 

University of Muhammadiyah Yogyakarta 

Faculty of Social Science and Political Science 

Department of Communication Studies 

Concentration Advertising 

Wahyuning Ratri Kinasih 

Interpersonal Communication in the Family Not Harmonious: Descriptive Study on 

Family Polygamy and Family with Cheating Case in Yogyakarta 

Thesis Year: 2015 iv + 107 pages 

Bibliography: 13 Books + 7 Source Internet 

 

Many other things can trigger a harmonious family relationship is not causing a crisis 

in the family, among them the problem of parents work, lack of parental attention to 

their children, to financial problems. One of the most important thing is the lack of 

communication is one sign that a family is in crisis harmony. Psychic condition of the 

children of both families are not harmonious vulnerable need to be addressed and 

special measures so that in the end they will be able to withstand the negative 

influences to vent their dissatisfaction with the condition of not harmonious owned by 

the family. The role of interpersonal communication is done by the parents here 

became very needed by these children. Most of these children be covered, shame, and 

fears others. Therefore, parents communicate with their children in a personal and 

profound expected to reduce anxiety, shame, insecurity, dependence on parents. This 

study seeks to understand and describe how the process of interpersonal 

communication that occurs within the family is not harmonious, and how the impact 

of interpersonal communication is done between parents and children in the family is 

not harmonious. The theoretical framework used is interpersonal communication. 

The research methodology used in this research is descriptive qualitative method. The 

research location is in Yogyakarta, as many as two families with a number of 

informants as many as eight people. Methods of data collection using interviews, 

library research, and observation. Data analysis technique is qualitative analysis. Test 

the validity of the data using triangulation techniques. 

Results of the study found that interpersonal communication has an impact on social 

relationships within a family that has a harmonious relationship. The communication 

process begins with the character information retrieval and communication problems 

in the family is not harmonious. Then qualities in interpersonal communication may 

provide personal development in a relationship that is deemed necessary to establish 

an effective communication. 

 

Keywords: interpersonal communication, the family is not harmonious, 

interpersonal communication effectiveness, polygamy and infidelity 
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ABSTRAK 

 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Departemen Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Advertising 

Wahyuning Ratri Kinasih 

Komunikasi Interpersonal pada Keluarga Tidak Harmonis : Studi Deskriptif pada 

Keluarga Poligami dan Keluarga dengan Kasus Selingkuh di Yogyakarta 

Tahun Skripsi : 2015 iv + 108 Halaman 

Daftar Pustaka : 13 Buku + 7 Sumber Internet 

 

Banyak hal lain yang dapat memicu hubungan keluarga tidak harmonis 

sehingga menyebabkan krisis dalam keluarga, di antaranya adalah masalah pekerjaan 

orangtua, kurangnya perhatian orangtua pada anaknya, hingga masalah keuangan. 

Satu hal paling penting yaitu kurangnya komunikasi merupakan salah satu tanda 

bahwa sebuah keluarga sedang berada dalam krisis keharmonisan. Kondisi psikis 

anak-anak dari kedua keluarga yang tidak harmonis yang rentan ini perlu 

mendapatkan penanganan dan langkah-langkah khusus sehingga pada akhirnya 

mereka akan mampu bertahan dari pengaruh negatif untuk melampiaskan rasa 

ketidakpuasan mereka terhadap kondisi tidak harmonis yang dimiliki oleh keluarga 

tersebut. Peran komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh para orang tua disini 

menjadi sangat dibutuhkan oleh anak-anak tersebut. Kebanyakan dari anak-anak ini 

menjadi tertutup, malu, dan muncul kekhawatiran yang lainnya. Oleh karena itu 

dengan orang tua berkomunikasi dengan anak-anak mereka secara personal dan 

mendalam diharapkan dapat mengurangi rasa khawatir, malu, rasa tidak percaya diri, 

ketergantungan dengan orang tua. Penelitian ini berusaha untuk memahami dan 

mendeskripsikan bagaimana proses komunikasi interpersonal yang terjadi dalam 

keluarga tidak harmonis dan bagaimana dampak dari komunikasi interpersonal yang 

dilakukan antara orang tua dengan anak dalam keluarga tidak harmonis. Kerangka 

teori yang digunakan adalah komunikasi interpersonal. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode                                                                                                           

deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian berada di Yogyakarta, sebanyak dua keluarga 

dengan jumlah informan sebanyak delapan orang. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, studi pustaka, dan observasi. Teknik analisa data adalah 

analisis kualitatif. Uji validitas data menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian yang ditemukan bahwa Komunikasi interpersonal telah 

berdampak pada hubungan sosial dalam sebuah keluarga yang mempunyai hubungan 

tidak harmonis. Proses komunikasi diawali dengan pencarian informasi karakter dan 

permasalahan pada komunikasi dari keluarga tidak harmonis. Kemudian dengan 

kualitas-kualitas pada komunikasi interpersonal dapat memberikan pengembangan 

diri pada sebuah hubungan yang dirasa berguna untuk membangun sebuah 

komunikasi yang efektif.  

 

Kata kunci : komunikasi interpersonal, keluarga tidak harmonis, efektifitas 

komunikasi interpersonal, poligami dan perselingkuhan 
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